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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI PEGAWAI NEGERI
(KPN) RS JIWA BANGLI

ABSTRAK
Ni Putu Maduri Sanji

Kinerja keuangan merupakan faktor penting dalam upaya pembangunan
koperasi. Kinerja keuangan yang baik dapat dinilai dari hasil analisis yang
memperoleh persentase sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil dari analisis
tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan di segala aspek untuk mencapai visi dan misi koperasi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan KPN RS Jiwa Bangli berdasarkan
analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
rentabilitas, dan rasio aktivitas sesuai dengan pedoman Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan  Menengah  Republik  Indonesia
No.06/Per/M.KUKM/V/2006 mengenai Standar Penilaian Koperasi Berprestasi.
Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan kinerja keuangan KPN RS Jiwa Bangli dari rasio likuiditas diukur
menggunakan current ratio mendapat nilai 267% memperoleh hasil kinerja baik.
Rasio solvabilitas yang diukur dengan rasio hutang terhadap modal mendapatkan
nilai 94% dengan hasil kinerja baik, sedangkan untuk rasio hutang terhadap aktiva
mendapat nilai 48% dengan kinerja baik. Rasio rentabilitas yang diukur dengan rasio
margin laba bersih mendapatkan nilai 91% dengan kriteria kinerja yang sangat baik,
rasio pengembalian aktiva mendapatkan nilai 6% dengan kinerja baik, rasio
pengembalian modal mendapatkan nilai 12% dengan kinerja cukup baik. Rasio
aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran total aktiva mendapatkan nilai 0,23 kali
dengan kinerja buruk

Kata Kunci:  Laporan Keuangan, Analisis Laporan Keuangan, Rasio Keuangan,
Kinerja Keuangan.
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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE AT THE CIVIL SERVANT
COOPERATIVES (KPN) BANGLI MENTAL HOSPITAL

ABSTRACT
Ni Putu Maduri Sanji

Financial performance is an important factor in cooperative development
efforts. Good financial performance can be assessed from the results of the analysis
that obtain a percentage in accordance with the established standards. The results of
the analysis can be used as consideration in formulating management policies in all
aspects to achieve the vision and mission of the cooperative. The purpose of this
study was to determine the financial performance of KPN Bangli Mental Hospital
based on financial ratio analysis consisting of liquidity ratios, solvency ratios,
profitability ratios, and the activity ratio is in accordance with the guidelines for the
Regulation of the State Minister of Cooperatives and Small and Medium Enterprises
of the Republic of Indonesia No.06/Per/M.KUKM/V/2006 concerning Standards for
Assessment of Achievement Cooperatives. Data analysis used quantitative and
qualitative data analysis. The results showed that the financial performance of KPN
Bangli Mental Hospital from the liquidity ratio measured using the current ratio got
a value of 267% with a good performance. The solvency ratio as measured by the
debt-to-equity ratio gets a value of 94% with a good performance, while the debt-to-
asset ratio gets a value of 48% with a good performance. The profitability ratio as
measured by the net profit margin ratio gets a value of 91% with very good
performance criteria, the asset return ratio gets a value of 6% with agood
performance, the return on capital ratio gets a value of 12% with fairly a good
performance. The activity ratio as measured by the total asset turnover ratio gets a
value of 0.23 times with bad performance.

Keywords: Financial Statements, Financial Statement Analysis, Financial
Ratios, Financial Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi yang pesat dewasa ini
menuntut perusahaan untuk dapat menggunakan sumber daya perusahaannya
secara efektif dan efisien, dan seiring dengan semakin ketatnya persaingan antara
berbagai jenis perusahaan, mewajibkan setiap pelaku ekonomi meningkatkan
usahanya. Suatu perekonomian akan dikatakan mengalami suatu perubahan akan
perkembangannya jika taraf aktivitas ekonomi lebih tinggi daripada yang dicapai
sebelumnya. Salah satu lembaga yang berperan dalam penguatan perekonomian
nasional seiring dengan pembangunan masyarakat adalah koperasi.

Koperasi berperan aktif dalam penyelenggaraan perekonomian rakyat baik
secara langsung atau tidak langsung yang saat ini berkembang di Indonesia.
Pembangunan koperasi di Indonesia merupakan bagian dari upaya pembangunan
negara secara menyeluruh. Koperasi dapat meningkatkan kinerjanya dengan tetap
mempertahankan keberadaannya yang kuat dan efisien sebagai agen sosial
ekonomi.

Berdasarkan data pada tahun 2019 dan 2020 jumlah koperasi berkembang
pesat di Bali tahun 2019 dengan total koperasi 6.996 dan 2020 mengalami
peningkatan dengan total koperasi 7.878 hal ini menunjukkan bahwa masyarakat

Bali mempercayakan koperasi untuk kesejahteraan anggotanya. Namun pada



tahun 2021 koperasi di Bali mengalami penurunan, dengan total sebanyak 7.392
untuk koperasi yang masih aktif (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2022).

Dengan adanya hal ini tentunya sangat disayangkan terlebih seperti yang
kita ketahui bahwa koperasi merupakan salah satu bagian penting dari
perekonomian Indonesia sebagai organisasi bisnis, koperasi juga merupakan
lembaga keuangan yang memberikan permodalan kepada masyarakat. Berhasil
atau tidaknya suatu koperasi tergantung pada seberapa efektif dan efisien
anggotanya dalam meningkatkan keuangan koperasi. Seiring dengan
perkembangan ekonomi saat ini, informasi mengenai kegiatan keuangan semakin
dibutuhkan. Kinerja keuangan koperasi sangat penting untuk dianalisis karena
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan di segala aspek. Salah satu upaya yang dapat membantu koperasi
dalam mengukur Kinerja keuangan adalah dengan melakukan analisis laporan
keuangan.

Sebagai pedoman umum Kkinerja keuangan, koperasi perlu menyiapkan
laporan keuangan untuk mempelajari keberhasilan dan masalah dalam
pengelolaan keuangan. Pada hakikatnya laporan keuangan adalah daftar keuangan
yang berhubungan langsung dengan status keuangan dan operasi keuangan
keduanya memberikan informasi tentang status keuangan suatu koperasi. Aktiva,
kewajiban, dan ekuitas merupakan faktor yang berhubungan langsung ketika

menilai posisi keuangan (Rantau, 2016).



Kinerja keuangan koperasi dapat diukur dengan laporan keuangan berkala.
Kehadiran pelaporan keuangan penting untuk mengetahui bagaimana kinerja
keuangan koperasi dari keberhasilan manajemen koperasi dan eksekutif
perusahaan koperasi. Sebagai salah satu badan usaha, koperasi harus bisa
mengontrol penggunaan modal dalam koperasinya agar dapat meningkatkan
efisiensi hasil koperasi. Keberhasilan dalam penggunaan modal, dapat dilihat dari
rentabilitas koperasi.

Salah satu tujuan dalam menganalisis laporan keuangan adalah untuk
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan di masa kini maupun di masa depan.
Dengan menganalisis laporan keuangan, koperasi mendapatkan pemahaman yang
lebih baik mengenai situasi keuangannya untuk mencapai hasil yang signifikan
dalam proses pengambilan keputusan yang tepat. Dalam interpretasi dan analisis
laporan keuangan suatu koperasi, diperlukan ukuran atau standar tertentu. Ukuran
yang biasa digunakan dalam analisis keuangan adalah rasio, yang dapat
menggambarkan posisi, kondisi dan hasil kerja yang dicapai.

Rasio keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kondisi
keuangan dan Kkinerja perusahaan dengan cara membandingkan angka yang ada
dalam laporan keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah
membandingkan angka angka yang ada dalam laporan keuangan untuk
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai kinerja dalam suatu

periode tertentu.



Analisis rasio dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori yang
berbeda yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio
profitabilitas. Dengan rasio-rasio keuangan tersebut, kita bisa mendapatkan
gambaran mengenai likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas suatu
koperasi dan memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai keadaan yang
menjadi tolak ukur kinerjanya.

Rasio keuangan meliputi rasio solvabilitas, likuiditas, rentabilitas dan
aktivitas yang akan memberikan gambaran atas baik dan buruknya Kkinerja
keuangan sekaligus menjadi penentu atas pencapaian prestasi pada KPN RS Jiwa
Bangli. Rasio solvabilitas adalah kemampuan koperasi untuk membayar semua
utang-utang (baik jangka panjang maupun jangka pendek). Rasio likuiditas
menjelaskan bahwa kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dan rentabilitas menggambarkan kemampuan koperasi dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu. Dengan demikian posisi keuangan
suatu koperasi akan terlihat jelas oleh rasio-rasio tersebut, dan dapat diketahui
kinerja keuangan suatu koperasi.

Untuk menumbuhkan koperasi agar berkembang, maka dibutuhkan adanya
keuntungan atau yang disebut dengan sisa hasil usaha (SHU). Kesejahteraan
anggota koperasi dicerminkan oleh perolehan sisa hasil usaha (SHU) yang terus
mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan SHU koperasi dapat dipacu dari
modal sendiri yang terus meningkat, jumlah anggota yang terus bertambah, dan

jumlah aset yang semakin besar.



Koperasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Koperasi Pegawai Negeri
(KPN) RS Jiwa Bangli. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) RS Jiwa Bangli
merupakan organisasi koperasi sebagai suatu sistem sosial ekonomi yang
beranggotakan pegawai negeri sipil dengan tujuan memenuhi dan meningkatkan
kesejahteraan pegawai negeri sipil di lingkungan RS Jiwa Bangli. Koperasi
Pegawai Negeri (KPN) RS Jiwa Bangli memiliki beberapa unit usaha yakni
menjalankan usaha pokok diantaranya unit simpan pinjam dan pertokoan.

Rekapan laporan laba rugi KPN RS Jiwa Bangli tahun 2019 sampai tahun

2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekap Laporan Laba Rugi KPN RS Jiwa Bangli Tahun 2019 s.d. 2021

Tahun SHU Naik/(Turun)
(Rp) (%)
2019 964.559.406,33
2020 885.691.520,68 -8%
2021 995.292.068,14 12%

Sumber: KPN RS Jiwa Bangli

Berdasarkan Tabel 1, secara garis besar dapat menunjukkan bahwa sisa
hasil usaha pada koperasi RS Jiwa Bangli selama tiga tahun terakhir, Tahun 2019
dapat terlihat sisa hasil usaha sebesar Rp964.559.406,33, pada tahun 2020 sisa
hasil usaha sebesar Rp885.691.520,68 dalam persentase yaitu mengalami
penurunan sebesar 8%, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar
Rp995.292.068,14 dalam persentase mengalami kenaikan signifikan sebesar 12%.

Sisa hasil usaha dapat menumbuhkan koperasi menjadi lebih berkembang,

juga dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya, meskipun kesejahteraan



anggota tidak hanya diperoleh dari sisa hasil usaha yang besar saja, tetapi dapat
berupa pelayanan yang baik, tingkat bunga yang rendah, dan kesejahteraan sosial
lain yang diperoleh anggota. Untuk meningkatkan sisa hasil usaha tentunya
dibutuhkan modal yang besar untuk memenuhi kebutuhan anggota atau untuk
merealisasi pinjaman anggota.

Faktor lain yang mempengaruhi sisa hasil usaha adalah aset koperasi,
bertambahnya aset seharusnya menyebabkan sisa hasil usaha bertambah tinggi,
pernyataan ini tergantung pada kemampuan koperasi untuk melakukan efisiensi
biaya, maupun kemampuan koperasi untuk mengoperasikan dan mengelola aset
yang tersedia sehingga bisa terserap oleh anggota.

Dalam hal ini diketahui bahwa SHU pada tahun 2021 mengalami
peningkatan namun dengan data yang sudah didapatkan aset yang dimiliki oleh
KPN RS. Jiwa Bangli memiliki nilai aset yang lebih rendah dari tahun yang
tercatat sebelumnya. Rekapan aset KPN RS Jiwa Bangli tahun 2019 sampai tahun
2021 dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Rekap Aset KPN RS Jiwa Bangli Tahun 2019 s.d 2020

Tahun Aset Naik/(Turun)
(Rp) (%)
2019 15.300.850.857
2020 15.668.332.187 2%
2021 15.146.814.524 -3%

Sumber: KPN RS Jiwa Bangli



Berdasarkan Tabel 2, secara garis besar menunjukkan total aset pada
koperasi RS Jiwa Bangli selama tiga tahun terakhir. Aset yang dimiliki Koperasi
Pegawai Negeri KPN RS Jiwa Bangli tahun 2019 mengalami peningkatan pada
tahun 2020 sedangkan pada tahun 2021 aset yang dimiliki mengalami penurunan.
Dengan adanya fluktuasi dari komponen-komponen neraca dan laporan laba rugi
dan sisi jumlah aset berkurang terdapat indikasi penjualan aset untuk menjadi
meningkatkan SHU. Aset yang menurun dengan adanya SHU yang meningkat
koperasi bisa saja koperasi menjual aset untuk mendapatkan keuntungan. SHU
koperasi yang baik berasal dari kegiatan normal, aktivitas, investasi dan
pendanaan dengan adanya indikasi hal ini perlu diketahui apakah koperasi sehat
atau tidak. Hal tersebut belum menunjukkan bagaimana kinerja dari Koperasi
Pegawai Negeri KPN RS Jiwa Bangli, oleh karena itu kedua laporan keuangan
tersebut perlu dilakukan analisis dengan rasio-rasio keuangan.

Kinerja keuangan koperasi penting untuk dianalisis karena dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan manajemen di segala
aspek. Selama ini, KPN RS Jiwa Bangli belum pernah melakukan analisis
terhadap laporan keuangan yang disusun. KPN RS Jiwa Bangli beranggapan
bahwa kinerja keuangan yang baik hanya dapat dilihat dari peningkatan saldo kas,
aset tetap dan laba. Jika jumlah kas maupun laba mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya berarti koperasi dalam keadaan baik. Dan sebaliknya jika jumlah kas
maupun laba tersebut mengalami penurunan dari tahun sebelumnya maka

koperasi dalam keadaan tidak baik. (SHU) atau labanya itu bukanlah ukuran



mutlak bahwa koperasi tersebut telah dapat bekerja dengan efektif dan efisien.
Dengan adanya kondisi keuangan yang ada belum mampu mencerminkan kinerja
keuangan pada koperasi RS Jiwa Bangli dalam kondisi yang baik dan stabil, maka
dilakukan analisis untuk menilai kinerja keuangan pada koperasi RS Jiwa Bangli.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, pentingnya analisis laporan
keuangan dengan menggunakan pengukuran analisis rasio keuangan untuk
mengetahui kinerja keuangan koperasi, maka diangkat judul tugas akhir “Analisis

Kinerja Keuangan Pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) RS Jiwa Bangli”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka yang menjadi
pokok permasalahan yaitu “Bagaimanakah kinerja keuangan KPN RS Jiwa
Bangli berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas dari

tahun 2019-2021?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini metode yang ada dalam menilai kinerja keuangan
koperasi, adalah dengan menganalisis laporan keuangan menggunakan analisis
rasio keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM
No0.06/Per/M/IKUKM/V/2006 mengenai standar penilaian koperasi berprestasi
menggunakan analisis rasio keuangan berupa likuiditas yang diukur
menggunakan rasio lancar. Rasio solvabilitas yang diukur menggunakan rasio

utang terhadap aktiva dan rasio rentabilitas yang diukur menggunakan rasio



margin laba bersih, rasio pengembalian aktiva dan rasio pengembalian ekuitas.
Rasio aktivitas yang diukur menggunakan rasio perputaran total aktiva.
Pengambilan data dalam analisis menilai Kinerja keuangan koperasi RS Jiwa

Bangli dilakukan dari tahun 2019, 2020, 2021.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan pada KPN
RS Jiwa Bangli berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas

dari tahun 2019, 2020 sampai dengan tahun 2021.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Politeknik Negeri Bali
Dapat menjadi referensi tambahan serta perbandingan kepustakaan bagi
mahasiswa yang hendak akan melakukan penelitian permasalahan sejenis
lebih lanjut. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai
kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di dunia kerja dan
sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa Politeknik Negeri Bali dalam
proses belajar mengajar.
2. Bagi Mahasiswa
Untuk menambah wawasan keilmuan di bidang akuntansi dan sebagai
aplikasi teori analisis laporan keuangan yang diperoleh selama mengikuti

perkuliahan dengan praktik yang ada di lapangan serta sebagai salah satu
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syarat untuk memperoleh gelar diploma Il Jurusan Akuntansi di Politeknik
Negeri Bali.
Bagi Koperasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai
bahan perbandingan dan evaluasi untuk dalam meningkatkan kinerja
keuangan pada koperasi dan sebagai masukan bagi manajemen koperasi untuk
mengetahui efisiensi serta efektivitas perkembangan kinerja keuangan yang
akan berguna bagi perbaikan penyusunan rencana atau kebijakan yang

dilakukan di waktu yang akan datang.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada KPN RS Jiwa Bangli dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 berdasarkan standar penilaian rasio, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Rasio likuiditas yang diukur menggunakan
rasio lancar (current ratio) yaitu pada tahun 2019-2021 termasuk dalam kisaran
nilai 175% s/d <200% atau >250% s/d 275% dengan kriteria baik. Dari hasil
analisis tersebut maka dapat dikatakan tingkat likuiditas atau kemampuan KPN
RS Jiwa untuk menutupi hutang lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki dalam
keadaan baik. (2) Rasio solvabilitas yang diukur menggunakan debt to equity
ratio tahun 2019-2021 termasuk dalam kisaran nilai >70% s/d 100% dengan
kriteria baik, sedangkan untuk debt to asset ratio tahun 2019-2021 termasuk
dalam kisaran nilai >40% s/d 50% dengan kriteria baik. Dari kedua analisis rasio
tersebut, diketahui bahwa tingkat solvabilitas atau kemampuan KPN RS Jiwa
Bangli dilihat dari total aktiva dan modal koperasi untuk menutupi seluruh hutang
yang dimiliki dalam keadaan yang baik. (3) Rasio rentabilitas yang diukur
menggunakan net profit margin tahun 2019-2021 termasuk dalam kisaran nilai
>15% dengan kriteria sangat baik. Return on asset tahun 2021 termasuk dalam
kisaran nilai 7% s/d <10% dengan kriteria baik 2019,2020 termasuk dalam

kisaran nilai 3% s/d <7% dengan kriteria cukup baik. Return on equity tahun
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2019,2020 dan 2021 termasuk dalam kisaran nilai 9% s/d <15% dengan kriteria
cukup baik. Dari ketiga analisis rasio tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
rentabilitas atau kemampuan KPN RS Jiwa Bangli dalam menghasilkan
keuntungan atau laba dalam keadaan cukup baik. (4) Rasio aktivitas yang diukur
menggunakan asset turnover ratio tahun 2019-2021 termasuk dalam kisaran nilai
<1 dengan kriteria buruk. Analisis rasio tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
aktivitas atau kemampuan KPN RS Jiwa Bangli dalam menghasilkan penjualan

atau pendapatan dari perputaran total aktiva dalam keadaan buruk.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan saran
sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas berdasarkan current ratio diharapkan KPN RS Jiwa Bangli
tetap mempertahankan kriteria baik tersebut dan juga dapat memaksimalkan
usaha yang dimiliki sebaik mungkin baik bidang pertokoan maupun simpan
pinjam. Anggota koperasi juga diharapkan berperan aktif dalam menggunakan
jasa koperasi dan mengurangi pinjaman kepada pihak eksternal.

2. Rasio solvabilitas terdiri dari debt to equity diharapkan KPN RS Jiwa Bangli
dapat meningkatkan modal sendiri dengan menaikkan simpanan pokok dan
simpanan wajib yang dibayarkan oleh anggota, sehingga mengurangi
pinjaman kepada pihak luar. Untuk debt to asset diharapkan dapat

meningkatkan aktivitas usaha sehingga pendapatan dapat meningkat, dengan
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demikian aktiva koperasi juga meningkat. Koperasi harus lebih efektif dan
maksimal dalam pengelolaan aktiva, agar koperasi lebih mampu membayar
seluruh hutang tanpa perlu meminjam dari pihak luar.

. Rasio rentabilitas terdiri dari net profit margin diharapkan KPN RS Jiwa
Bangli mempertahankan kondisi yang sangat baik dengan selalu
meningkatkan volume penjualan serta mengurangi biaya yang dikeluarkan
untuk membiayai usaha koperasi. Untuk return on asset diharapkan koperasi
lebih efektif mengelola aktiva sehingga pendapatan dapat meningkat yang
berdampak pada peningkatan SHU. Untuk return on equity diharapkan
meningkatkan modal sendiri dengan menambah besarnya simpanan pokok,
wajib, khusus yang dibayarkan oleh anggota, serta minimalisir pengeluaran
untuk membiayai usaha koperasi.

. Rasio aktivitas berdasarkan asset turnover diharapkan pemanfaatan aktiva
tersebut harus dioptimalkan agar semakin tinggi aktiva koperasi menghasilkan

volume penjualan atau pendapatan.
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